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ABSTRACTS  
 
Performance financial evaluation became a primary indicator for management, especially a 
bank. This research evaluated asset and liability management of PT Bank X to describe its risk and 
return, by using financial ratios. The results found that performance ratios of PT Bank X decreasingly, 
where interest margin and net margin decreased to negative. This because of interest expenses and other 
operational expenses increased. Risk evaluation based on liquidity ratio were also decreasing in 2006 – 
2007, because of the most assets of the bank became illiquid assest and default credits. On the other 
hand, this conditions became worse because of “Rush”, many of their customers took their money out 
from the bank on the same period. In 2008, bank has reduced their default credits succesively and made 
its liquiditiy better than previous year. Bad quality of credit management and control made the bank 
budgets their bad allowances for default credits higher and made bank’s capital risk higher too. Finally, 
all of bank’s capital was financed with their liabilities. The other hand, bank’s operating risk were 
recovered slowly, by organzation rationalization to reduce number of employees, as efficiency also. But 
this effort, indeed, made employee expenses increasing because management must pay golden-shake hand 
costs to employees.  
 




Penilaian kinerja keuangan menjadi indikator kinerja yang penting atas keberhasilan 
manajemen, terutama bank. Penelitian ini menggunakan evaluasi pengelolaan aset dan kewajibannya 
untuk memahami resiko dan return PT Bank X, dengan menggunakan rasio-rasio keuangannya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kinerja bank dari rasio-rasio kinerja menunjukkan penurunan, di mana 
Interest Margin dan Net Margin terus menurun, bahkan negatif, yang disebabkan meningkatnya beban 
bunga maupun beban operasional lainnya. Penilaian resiko bank berdasarkan rasio likuiditas 
menunjukkan penurunan juga selama 2006 – 2007 karena sebagian besar aktiva bank berada dalam 
bentuk penyaluran kredit yang relatif kurang likuid, disamping itu banyak terjadi penarikan dana 
masyarakat pada tahun-tahun tersebut. Likuiditas bank membaik pada tahun 2008 karena pada tahun 
tersebut kredit-kredit bermasalah berkurang. Besarnya penyaluran kredit menyebabkan resiko kredit 
mengalami peningkatan, disamping itu buruknya kualitas kredit menyebabkan beban penyisihan yang 
harus dibentuk oleh bank serta penghapusan kredit menjadi lebih besar sehingga merugikan bagi bank. 
Kerugian yang dialami bank pada tahun 2007 dan 2008 menyebabkan resiko modal menjadi tinggi, 
bahkan modal bank menjadi negatif sehingga bank seluruhnya dibiayai oleh hutang (kewajiban). Menuju 
tahun 2008, perkembangan resiko operasional bank menunjukkan perbaikan secara bertahap, dengan 
pengurangan jumlah karyawan sebagi wujud langkah efisiensi dan perampingan organisasi. Tetapi, 
pengurangan jumlah karyawan tersebut justru menyebabkan beban tenaga kerja meningkat karena 
besarnya beban pesangon yang harus dikeluarkan oleh bank. 
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